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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kerajinan adalah sesuatu yang  mempunyai kaitan dengan buatan tangan 

atau suatu kegiatan menghasilkan barang yang dihasilkan melalui keterampilan 

tangan (kerajinan tangan) (Hotima, 2019). Menurut Sugiono, dkk (2008) kerajinan 

merupakan suatu benda yang dibuat melalui keterampilan tangan; barang-barang 

sederhana, biasanya terkandung unsur seni; dapat pula diartikan sebagai usaha 

dagang yang pengerjaannya dilakukan di rumah. Salah satu bentuk kerajinan 

tangan adalah anyaman (Mahzuni, 2017).  

Kerajinan anyaman sudah dikenal sejak zaman prasejarah sebagai satu 

dari banyak budaya yang dimiliki manusia untuk mencukupi keperluan pokok 

manusia berupa pakaian dan alat bantu sehari-hari. Anyaman sejauh ini juga 

dikenal sebagai salah satu wujud kerajinan tangan yang dihasilkan oleh sejumlah 

masyarakat Indonesia yang berbahan alami dan mempunyai beragam hias dan 

bentuk dengan kekhasan tersendiri seperti bambu, pandan, rotan dan mendong. 

Contoh bahan kerajinan tangan lainnya yaitu nipah (Patria, 2015).  

Nipah (Nypa fruticans (Thunb) Wurmb) merupakan tanaman dengan 

kelompok suku Palmae, berkembang biak di sepanjang aliran sungai yang 

dipengaruhi pasang surutnya air laut dan tanaman ini dimasukkan juga kedalam 

komunitas tanaman bakau . Tumbuhan sejenis ini hidup mengelompok dan 

berdekatan, kerap kali membuat kelompok asli yang luas di sepanjang sungai 

yang berdekatan dengan muara dan air payau. Buah dari tanaman nipah memiliki 

bentuk  bundar mirip buah pandan yang bonggolnya memiliki panjang mencapai 

45 cm (Heriyanto, 2011). 

Tanaman nipah juga mempunyai manfaat yang sangat besar untuk 

kehidupan sekitar, antara lain menjadi pelindung tebing sungai dari adanya erosi 

air laut, menjadi daerah penahan jika terjadi intrusi air laut dan memiliki fungsi 

sebagai penyaring air laut yang berubah jadi air payau sehingga kehidupan 

didaratan bisa terlindungi juga, pengolahan bahan limbah, menghasilkan oksigen 



dan menyerap karbondioksida sebagai sumber daya genetik (Muthmainnah, 

2016). 

Sumatera Selatan adalah wilayah yang dominan dengan dataran rendah 

sehingga dialiri banyak sungai dan banyak terdapat rawa. Dari pernyataan tersebut 

maka menunjukkan bahwa daerah tersebut mendukung untuk pertumbuhan nipah 

itu sendiri (perkotaan.bpiw.pu.go.id, 2017). Di Sumatera Selatan  sendiri, nipah 

merupakan bagian dari hutan bakau dan mencakup wilayah besar di sepanjang 

pantai, muara dan tepian sungai. Separuh dari ekosistem alami nipah di Sumatera 

Selatan telah terganggu karena kegiatan manusia dan dibutuhkan upaya 

pemulihan. Restorasi membuka kesempatan tidak hanya untuk memperbaiki 

lingkungan dan menyerap karbon, namun juga menghasilkan pendapatan dan 

matapencaharian bagi masyarakat yang tinggal di zona pasang surut (KELOLA 

Sendang, 2017). 

Daerah yang banyak ditumbuhi tumbuhan nipah di Sumatera Selatan 

terdapat dibagian timur dikarenakan berbatasan langsung dengan Selat Bangka, 

antara lain di Kabupaten Banyuasin yang dimana daerah ini adalah salah satu 

wilayah di Indonesia yang banyak ditumbuhi oleh tumbuhan nipah. Terdapat 

seluas ±400 ha hutan nipah  di sepanjang pesisir sungai Kabupaten Banyuasin 

(Mukti, 2020), terutama daerah Sungsang sebagai salah satu sentra tempat 

tumbuhnya nipah dimana permukimamnya bertempat di muara Sungai Musi yang 

secara langsung menghadap ke Selat Bangka. Sejumlah masyarakat Sungsang 

yang bekerja sebagai penjual daun nipah. Biasanya, dijual ke Palembang dan 

Jambi (Wijaya, 2017).   

 Sebagai tanaman mangrove, nipah sudah digunakan secara tadisional sejak 

lama oleh masyarakat guna memenuhi kebutuhan pangan maupun non-pangan 

secara turun temurun. Pemanfaatan tumbuhan nipah sebagai sumber daya pangan 

mampu menghasilkan gula, garam serta jajanan, dan tepung buah nipah (Khairi, 

2021). Selain itu pemanfaatan non-pangan yang bisa dilakukan dari nipah ini 

antara lain seperti pemanfaatan nipah untuk pembuatan sapu lidi dan atap rumah 

serta pelepah daunnya digunakan untuk kayu bakar. Kegunaan lain daun nipah 

pada saat dulu adalah dijadikan media tulis (Maulana, 2015).  



Daun nipah yang sudah tua kebanyakan digunakan secara tradisional 

untuk pembuatan atap rumah dan memiliki tingkat ketahanan sekitar 3-5 tahun. 

Daun nipah muda memiliki bentuk seperti janur kelapa, bisa diolah untuk 

pembuatan anyaman dinding rumah yang dikenal dengan sebutan kajang   

(banjarmasin.tribunnews.com, 2020). Batang dan tangkai daun nipah dapat 

dimanfaatkan untuk kayu bakar. Pelepah nipah bisa digunakan untuk bahan utama 

pembuatan papan serat dengan kekuatan sedang dan dicampur dengan sabut 

kelapa. Daun nipah juga bisa digunakan untuk bahan utama untuk membungkus 

rokok sebagai pengganti kertas rokok untuk menggulung tembakau (Suparto, 

2019). Daun nipah kemungkinan mempunyai nilai ekonomis tinggi jika dibuat 

olahan suatu produk dan dipasarkan sebagai produk budaya lokal (Syamsinar, 

2021).  

Daun nipah sebagai bahan utama yang sering di produksi ialah pada 

bagian pucuknya. Pucuk nipah yang digunakan berumur kurang dari dua bulan 

sesudah tumbuhnya bakal pucuk. Dalam tiga batang pucuk nipah yang berukuran 

besar bisa memperoleh lebih dari 1 kg daun nipah. Proses pengolahan daun nipah 

kering yang diolah oleh masyarakat tersebut masih menggunakan alat yang dapat 

dikategorikan sederhana dimana alat ini sering ditemui didaerah pengrajin antara 

lain pisau, parang, tali, dan sebagainya. Sedangkan proses penjemuran daun nipah 

masih mengandalkan sinar matahari. Dalam proses penjemuran ini biasanya 

dikerjakan dalam sehari guna membuang kandungan air yang ada didalam daun 

tersebut. Jika sudah kering, dilakukan proses pengasapan daun nipah dalam waktu 

1-2 jam sampai belerang yang digunakan habis. Adanya proses tersebut bertujuan 

untuk mengawetkan daun nipah agar pada bagian kulit daunnya tidak gampang 

sobek serta mengubah warna daun menjadi lebih cerah. Setelah melewati berbagai 

proses tersebut, daun nipah tersebut kemudian dianyam untuk diolah menjadi 

berbagai kerajinan (Triyadi, 2017). 

Di Palembang sendiri terdapat beragam kerajinan anyaman dari 

daun nipah. Untuk para perajin seni berupa anyaman dari daun nipah ini 

bertempat di 3-4 Ulu Kota Palembang. Terdapat bermacam olahan dari daun 

nipah yang dibuat menjadi kerajinan seperti dari lidi nipah dapat diolah menjadi 

https://palembang.tribunnews.com/tag/daun-nipah


anyaman piring untuk makan, anyaman keranjang, hiasan dinding, tempat tahu, 

dan lain-lain,  sedangkan pada bagian daunnya dapat digunakan untuk pembuatan 

rokok. Pengrajin tersebut kebanyakan dari kalangan ibu rumah tangga yang secara 

individual atau berkelompok mengolah produk kerajinan tangan dari lidi nipah 

ini. Menurut warga sekitar selaku pengrajin, waktu yang dibutuhkan untuk 

membuat piring makan dari lidi nipah ini berkisar 15-30 menit untuk satu piring 

karena proses pengolahannya cukup mudah. Sedangkan untuk proses 

penjualannya di jual ke pasar-pasar yang terdapat di Palembang antara lain Pasar 

Induk Jakabaring, Pasar Cinde dan lain-lain. Bahkan terdapat para pembeli dari  

daerah lain seperti Bali dan Jawa yang mengambil ke pasar tersebut. Harga dari 

kerajinan tersebut pun berkisar antara Rp 4.000 – Rp10.000 tergantung jenis 

kerajinan (palembang.tribunnews.com, 2021). Selain di 3-4 Ulu, lokasi di 

Palembang yang juga dari dulu terkenal dengan kerajinan bungkus rokok dari 

daun nipah muda menurut Dinas Kehutanan Sumatera Selatan yaitu di Tangga 

Buntung, namun kegiatan membuat kerajinan bungkus rokok di daerah tersebut 

sudah tidak beroperasi lagi dikarenakan peminat produknya sudah sangat merosot 

sehingga kegiatan terpaksa dihentikan atau dikurangi dengan tajam (Tinambunan, 

1992). 

Berdasarkan studi pendahuhuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui 

wawancara bersama ibu Ida (45 tahun) pada 20 Mei 2022 didapatkan hasil bahwa 

menjadi pengrajin nipah merupakan mata pencarian masyarakat 3-4 Ulu yang 

sudah dilakukan sejak dulu. Usaha yang dilakukan ini sudah dijalankan secara 

turun temurun dan menjadi sumber penghasilan masyarakat sekitar. Zaman dahulu 

menjadi pengrajin nipah penghasilan yang diperoleh sangat cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.  

Oleh sebab itu dengan bertambahnya pertumbuhan penduduk, maka 

membuat para masyarakat berpikir kreatif untuk memenuhi kebutuhannya. 

Pertumbuhan penduduk yang kian bertambah mengakibatkan kebutuhan ekonomi 

keluarga juga kian bertambah. Kebutuhan ekonomi keluarga dapat berupa 

kebutuhan pangan, sandang, dan papan serta kebutuhan materi lainnya. Sebagai 

salah satu indikator, untuk mengetahui taraf ukur berhasilnya perekonomian suatu 

https://palembang.tribunnews.com/tag/kerajinan-tangan
https://palembang.tribunnews.com/2021/12/20/melihat-kerajinan-daun-nipah-di-3-4-ulu-palembang-piring-makan-paling-banyak-diminati?page=2


daerah bahkan negara bisa ditinjau dari pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan 

ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang 

mengakibatkan barang dan jasa yang dikelola dalam masyarakat meningkat 

(Zulfa, 2016). 

Penelitian terdahulu yang sudah pernah dibahas yaitu, “Pengrajin Nipah 

Dalam Mempertahankan Budaya Lokal di Kelurahan Tiga Empat Ulu Kecamatan 

Seberang Ulu I Kota Palembang” yang ditulis oleh Leni Putriani. Dalam 

penelitian ini didapatkan hasil bahwa adanya peran aktif para pengrajin nipah 

dalam melestarikan budaya lokal Kelurahan 3-4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 

Kota Palembang. Pengrajin nipah yang berperan dalam melestarikan budaya lokal 

ini bisa dilihat dari tercukupinya kebutuhan hidup mereka sehari-hari sehingga hal 

tersebut menyebabkan mereka tidak berhenti untuk melakukan produksi kerajinan 

anyaman dan memberi contoh keteladanan bagi warga lainnya sehingga membuat 

mereka memiliki daya tarik untuk mengolah kerajinan anyaman. Hal tersebutlah 

yang menyebabkan jumlah pengrajin semakin meningkat. Kemudian terdapat pula 

upaya untuk meluaskan produk-produk kerajinan anyaman nipah yang dilakukan 

dengan cara mengadakan kegiatan pameran ataupun promosi yang dilakukan oleh 

pemerintah setempat. Dengan adanya hal tersebut maka kerajinan nipah akan 

semakin bisa dikenal oleh masyarakat luas.  

Penelitian kedua  yaitu dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Usaha 

Kerajinan Tangan Lidi Nipah di Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat” 

yang ditulis oleh Fitriyani. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa pengaruh 

kerajinan tangan lidi nipah dalam pemberdayaan ekonomi di Kecamatan Samatiga 

semakin meningkat. Hal itu dapat dilihat dari  pendapatan masyarakat melalui 

usaha tersebut kebanyakan bisa digunakan untuk membantu masyarakat dalam 

mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari dan dapat memandirikan perekonomian 

masyarakat, dengan catatan kalau pengerjaannya dilakukan secara terus-menerus 

tiap bulan. Usaha kerajinan tangan lidi nipah bisa memandirikan ekonomi 

masyarakat, tetapi belum sepenuhnya tercukupi  disebabkan kebanyakan 

pengrajin tidak setiap hari memproduksi kerajinan tangan lidi nipah dikarenakan 

hanya digunakan sebagai pekerjaan sampingan saja. 



Penelitian ketiga yang berjudul “Pemanfaatan Nipah (Nypa frutican 

Wurmb) di Dusun Suka Maju Desa Sungai Sepeti Kecamatan Seponti Kabupaten 

Kayong Utara” yang ditulis oleh Suparto, Oramahi, dan Lolyta Sisilia. Dari 

penelitian tersebut didapatkan bahwa sangat banyak pemanfaatan yang dapat 

diperoleh dari nipah antara lain bisa dijadikan atap dan dinding bangunan nipah, 

buah nipah bisa dijadikan campuran makanan es cendol yang disebut oleh 

masyarakat lokal yaitu kolang kaling, bisa dijadikan pengobatan tradisional untuk 

penurun panas, dan bisa diolah menjadi kerajinan seperti anyaman tikar, bakul, 

rokok pucuk nipah, dan lidi nipah dijadikan sapu.  

Berdasarkan penjelasan diatas, akan dilakukan penelitian mengenai 

pengrajin nipah di 3-4 Ulu Kota Palembang. Adapun penelitian ini dibatasi dari 

tahun 1990 – 2019 dengan alasan pada tahun 1990-an, sudah hampir setiap rumah 

menjadi pengrajin nipah dan  beberapa masyarakat sudah menjadi agen bahan 

baku nipah sampai pada tahun 2019 terus mengalami perkembangan. Oleh karena 

itu, penelitiakan mengadakan penelitian dan membahas lebih lanjut dalam bentuk 

skripsi dengan judul: Kehidupan Sosial-Ekonomi Masyarakat Pengrajin Daun 

Nipah di 3-4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang Tahun 1990-2019. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari judul yang peneliti kemukakan diatas, maka permasalahan yang 

dibahas adalah: 

1. Bagaimana kehidupan sosial-ekonomi masyarakat pengrajin nipah di 3-4 Ulu, 

Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang Tahun 1990-2019 ? 

2. Apa dampak lingkungan dalam memproduksi kerajinan nipah di 3-4 Ulu ? 

1.3 Batasan masalah 

Agar didalam penelitian ini mudah diuraikan secara jelas dan tidak 

terjadi kerancuan maka perlu adanya pembatasan dalam membahas suatu masalah. 

Oleh karena itu peneliti perlu membatasi ruang lingkup kajiannya, yang meliputi: 



1.3.1 Skup Tematikal 

 ini merupakan pembatasan agar dalam penelitian tidak keluar dari tema 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tema 

tentang pengrajin daun nipah di 3-4 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota 

Palembang Tahun 1990-2019. 

1.3.2 Skup Spasial 

Skup spasial dalam penelitian dilakukan dengan membuat pembatasa 

wilayah yang menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Dalam penelitian ini 

wilayahnya adalah Kota Palembang. 

 

1.3.3 Skup Temporal 

Skup temporal berhubungan langsung dengan kurun waktu atau kapan 

peristiwa itu terjadi. Dalam skripsi ini penulis akan membahas mengenai 

Kehidupan Sosial-Ekonomi Masyarakat Pengrajin Daun Nipah di 3-4 Ulu, 

Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang Tahun 1990-2019. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kehidupan sosial-ekonomi 

masyarakat pengrajin daun nipah di 3-4 Ulu, kecamatan Seberang Ulu 1 Kota 

Palembang tahun 1990-2019. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini sangat berguna dalam memberikan pengetahuan berkaitan 

tentang kehidupan sosial-ekonomi masyarakat pengrajin daun nipah di 3-4 Ulu, 

Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang tahun 1990 - 2019. 

1.5.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi akademisi terutama mahasiswa dapat dijadikan acuan pembelajaran dan 

pengembangan pengetahuan sejarah lokal di Indonesia. 



b. Bagi lembaga pendidikan agar penelitian ini nantinya dapat digunakan 

sebagai  

referensi untuk penulisan selanjutnya yang relevan. 

c. Bagi para pengrajin daun nipah agar penelitian ini dapat digunakan sebagai 

sarana untuk menjadikan usaha mereka semakin berkembang dan meluas.  

d. Bagi umum diharapkan mampu menjadi informasi dan pengetahuan yang 

jelas kepada masyarakat mengenai kerajian lokal yang terdapat pada Kota 

Palembang  khususnya pengrajin daun nipah. 
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